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BAB V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai hasil analisis yang telah dilakukan terkai dengan analisis sebaran taman 

kota sebagai ruang terbuka hijau publik di Kota Mataram berdasarkan fungsi 

sosial-budaya adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi eksisting dibeberapa kecamatan kota Mataram sesuai peraturan menteri 

pekerjaan umum No. 5 2008 belum memenuhi standar dalam pemenuhan 

kebutuhan Jadi jika dilihat dari kondisi eksisting berdasarkan luas taman kota 

ialah 11,979 Ha.  Sedangkan dari hasil analisis kebutuhan luas taman kota belum 

memenuhi standar penyediaan Ruang Terbuka Hijau khususnya pada pemenuhan 

kebutuhan taman kota. Dapat dilihat dari analisis diatas kebutuhan taman kota 

seharusnya seluas 14,601 Ha jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Kota 

Mataram. Oleh sebab itu perlu dilakukan penambahan akan ruang terbuka hijau 

untuk pemenuhan kebutuhan. Luas Lahan yang diperlukan untuk penambahan 

Taman kota sejumlah 2,622 Ha. 

2. Menunjukan bahwa sebaran taman kota menyebar dibeberapa kecamatan, antara 

lain Kecamatan Selaparang, Kecamatan Ampenan, Kecamatan Mataram,  

Kecamatan Sekarbela, dan  Kecamatan Sandubaya.  Dengan kata lain hanya 

Kecamatan Cakranegara yang tidak memiliki taman kota. 

3. Jangakuan radius layanan taman kota di Kota Mataram ialah masing- masing 

setiap taman kota memiliki jangkauan layanan  berjarak (radius) 4 km. Dengan 

arah dari utara 4 km, arah Selatan 4 km, arah barat 4 km dan arah timur 4 km. 

Oleh sebab itu jika dilihat dari jangkauan masing-masing taman kota telah 

terintegrasi oleh semua Kecamatan Yang berada di Wilayah Kota Mataram. 

 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian ini adapun saran/rekomendasi dari penulis dapat dilihat 

dibawah ini: 

1. Penambahan luasan Ruang terbuka hijau yaitu 16% untuk pemenuhan 

kebutuhan RTH. Sehingga 30% tercapai dari total luas wilayah Kota 

Mataram. 
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2. Penambahan luasan taman kota dalam pemenuhan kawasan public seluas 

2,622 Ha, sehingga kebutuhan luasan perpenduduk kota dapat terpenuhi 

sesuai dengan standar pemenuhan kebutuhan dalam Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008. 

3. Dalam menyediakan fasilitas  diutamakan kenyamanan pengunjung dengan 

memperhatikan bahan-bahan pembuatan fasilitas agar fasilitas tersebut 

terlihat indah dan kuat. Salah satunya fasilitas tempat duduk, fasilitas bermain 

anak, fasilitas olahraga, Kemudian penyediaan fasilitas berupa parkir dan WC 

umum  untuk pengunjuung  pengunjung dalam beraktifitas pad ataman kota.  

4. Dalam penyediaan vegetasi kita harus memperhatikan beberapa aspek yaitu 

vegetasi yang disediakan tidak boleh beracun, akar vegetasi yang berupa 

pohon tidak boleh mengganggu pondasi serta dahan pohon yang kokoh 

5. Untuk masyarakat ikut berpartisipasi dalam menjaga fasilitas yang telah 

tersedia oleh pemerintah. 
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